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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu, Sugiyono (2017:2). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif dengan pendektatan 

penelitian kuantitatif.  

 Berikut pengertian metode deskriptif dan verifikatif menurut Sugiyono 

(2017:11) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain sehingga 

menghasilkan kesimpulan. Peneliti verifikatif adalah suatu penelitian yang 

ditunjukkan untuk menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan 

informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu 

hipotesis diterima atau ditolak.  

Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui 

dan mengkaji: 

1. Bagaimana lingkungan kerja pada Sentra sepatu Cibaduyut kota Bandung. 

2. Bagaimana disiplin kerja pada Sentra sepatu Cibaduyut kota Bandung. 

3. Bagaimana kinerja usaha pada Sentra sepatu Cibaduyut kota Bandung. 

Metode penelitian verifikatif yang digunakan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pada Sentra sepatu Cibaduyut kota Bandung. 
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3.2  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, individu atau 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Opersionalisasi variabel digunakan agar 

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang 

sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti  harus  memasukan  proses  atau 

operasional alat ukur yang akan igunakan untuk variabel yang diteliti. 

 

3.2.1  Definisi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono 2017:58). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas (independent variabel), dan variabel terikat (dependent variabel). 

Penelitian yang dilakukan terdapat variabel yang harus ditetapkan sebelum 

mempeoleh atau mulai pengumpulan data. Operasionalisasi variabel diperlukan 

untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait 

dalam penelitian. 

Pengertian variabel bebas (independent) dalam Sugiyono (2017:59) adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen. Lalu variabel terikat (dependent) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
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variabel bebas Sugiyono (2017:59) yang menjadi variabel terikat (variabel  

dependent) (Y).  

Variabel ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel lingkungan kerja (X1), 

disiplin kerja (X2), sebagai variabel independen dan kinerja (Y) sebagai variabel 

dependen. Berikut ini adalah penjelasannya mengenai variabel dari masing-

masing variabel yaitu: 

1. Lingkungan kerja (X1) 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompo 

Sudarmayanti (2014:19). 

2. Disiplin kerja (X2) 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya Singodimenjo 

dalam Edi Sitrisno (2014:86). 

3. Kinerja usaha (Y) 

Kinerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, semangat dan harapan 

dari masing-masing individu terhadap dalam diri sesorang, kelompok dan 

perusahaan. kinerja menekankan efisiensi penghematan pemakaian sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain 

kinerja adalah produktivitas seseorang, kelompok maupun perusahaan, kinerja 

dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diingiinkan baik oleh individu, 

kelompok  maupun  perusahaan  dapat  dicapai baik Theo Suhardi (2014:100). 



58 
 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel 

penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator yang akan menjadi bahan 

penyusunan instrumen kuesioner Tujuannya adalah untuk memudahkan 

pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Sesuai dengan 

judul penelitian yaitu pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja usaha pada Sentra sepatu Cibaduyut maka terdapat tiga variabel yang 

dapat peneliti gunakan untuk menetapkan variabel, kemudian dikembangkan 

menjadi inkator-indikator lalu dikembangkan lagi menjadi item-item pertanyaan 

atau pernyataan yangakan digunakan dalam pembuatan kuesioner. Secara lebih 

rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No  

Lingkungan kerja 

(X1) 

 

“Lingkungan kerja 

adalah keseluruhan 

alat perkakas dan 

bahan yang 

dihadapi, 

lingkungan 

sekitarnya dimana 

seorang bekerja, 

metode kerjanya, 

serta pengaturan 

kerjanya baik 

sebagai 

perseorangan 

maupun sebagai 

kelompok”. 

 

 

 

Sedarmayanti 

(2014:19) 

1.Lingkungan 

fisik 

a.Pencahayaan Tingkat 

pencahayaan 

ketika bekerja  

Ordinal 1 

b.Kelembaban Tingkat 

kelembaban 

siklus udara 

yang 

mendukung  

Ordinal 2 

c.Kebisingan  Tingkat 

kebisingan di 

tempat kerja 

Ordinal 3 

d.Pewarnaan  Tingkat 

penataan 

warna di 

tempat kerja  

Ordinal 4 

e.Ruang gerak  Tingkat 

keleluasaan 

bergerak 

dalam 

mendukung 

kerja  

Ordinal 5 

f.Fasilitas  Tingkat 

kelengkapan 

fasilitas 

Ordinal 6 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No  

pendukung 

kerja  

g.Bau-bauan 

ditempat 

kerja 

Tingkat 

kebersihan 

ditempat kerja  

Ordinal 7 

2.Lingkungan 

non fisik 

a.Hubungan 

dengan 

pemimpin  

Tingkat 

komunikasi 

dengan 

pemimpin  

Ordinal 8 

b.Hubungan 

sesama rekan 

kerja  

Tingkat 

keharmonisan 

dengan rekan 

kerja  

Ordinal 9 

c.Komunikasi 

antar 

pegawai  

Tingkat 

komunikasi 

antar pegawai 

Ordinal 10 

d.Keamanan 

kerja  

tingkat 

keamanan 

dalam bekerja 

Ordinal 11 

Disiplin kerja 

(X2) 

 

“Disiplin adalah 

sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang 

untuk mematuhi dan 

mentaati norma-

norma peraturan 

yang berlaku di 

sekitarnya”. 

 

 

 

Singodimenjo 

dalam Edi Sutrisno 

(2014:86) 

1.Taat 

terhadap 

peraturan 

waktu  

a.Jam masuk 

kerja.  

 

Tingkat jam 

masuk sesuai 

peraturan 

Ordinal 12 

b.jam pulang.  

 

Tingkat pulang 

kerja sesuai 

peraturan  

Ordinal 13 

c.jam istirahat 

yang tepat 

waktu sesuai 

dengan aturan 

yang berlaku 

di perusahaan. 

Tingkat jam 

istirahat kerja 

sesuai dengan 

peraturan  
Ordinal 14 

2.Taat 

terhadap 

peraturan  

a.Peraturan 

dasar tentang 

cara 

berpakaian.  

Tingkat 

kerapihan 

berpakaian 

sesuai dengan 

peraturan  

Ordinal 15 

b.Bertingkah 

laku dalam 

pekerjaan.  

Tingkat 

tingkah laku 

dalam bekerja 

Ordinal 16 

3.taat terhadap 

peraturan 

prilaku dalam 

bekerja 

a.Ditunjukan 

dengan cara 

melakukan 

pekerjaan 

sesuai 

dengan 

jabatan dan 

tugas. 

Tingkat 

melakukan 

pekerjaan 

berdasarkan 

jabatan dan 

tugas 

Ordinal 17 

b.Tanggung 

jawab dalam 

pekerjaan.  

Tingkat 

tanggung 

jawab dalam 

Ordinal 18 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No  

pekerjaan  

4.Taat terhadap 

peraturan 

lainnya di 

organisasi / 

instansi 

Aturan 

tentang apa 

yang boleh 

dan apa yang 

tidak boleh 

dilakukan 

oleh para 

pegawai  

Tingkat 

ketaatan 

tentang apa 

yang boleh 

dan tidak 

boleh 

dilakukan 

oleh pegawai 

dalam bekerja 

Ordinal  19 

Kinerja usaha 

(Y) 

 

“Kinerja sangat 

dipengaruhi oleh 

kemampuan, 

motivasi, semangat 

dan harapan dari 

masing-masing 

individu terhadap 

dalam diri sesorang, 

kelompok dan 

perusahaan. kinerja 

menekankan 

efisiensi 

penghematan 

pemakaian sumber 

daya yang dimiliki 

untuk mencapai 

tujuan yang 

diinginkan. Dengan 

kata lain kinerja 

adalah produktivitas 

seseorang, 

kelompok maupun 

perusahaan, kinerja 

dinyatakan baik dan 

sukses jika tujuan 

yang diingiinkan 

baik oleh individu, 

kelompok maupun 

perusahaan dapat 

dicapai baik”.  

 

Theo Suhardi 

(2014:100) 

1.Pertumbuhan 

penjualan   

 

a.Sarana 

promosi 

Tingkat 

kemampuan 

meningkatkan 

penjualan  

Ordinal 20 

b.target 

penjualan 

Tingkat 

kemampuan 

menetapkan 

penjualan  

Ordinal 21 

c.target pasar Tingkat 

kemampuan 

menetapkan 

target pasar 

Ordinal 22 

d.kualitas 

produk 

Tingkat 

kemampuan 

menjaga 

kualitas 

produk 

Ordinal 23 

2.Pertumbuhan 

Keuntungan 

Usaha   

 

a.aset 

perusahaan 

Tingkat 

kemampuan 

mengelola 

asset 

perusahaan  

Ordinal 24 

b.profitabilitas Tingkat 

kemampuan 

mengelola 

keuntungan  

Ordinal 25 

d.produktivitas 

tenaga kerja 

Tingkat 

kemampuan 

mengelola 

SDM 

Ordinal 26 

Sumber: hasil olah data peneliti  (2019) 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan segala sesuatu 

yang dijadikan objek dala penelitian dan dengan menuntukan populasi maka 

peneliti akan mampu melakukan pengolahan data dan untuk mempermudah 

pengelolaan data maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dari 

karaktestik yang dimilki oleh populasi yang disebut sampel. Sampel penelitian 

diperoleh dari teknik sampling tertentu.  

 

3.3.1 Populasi 

Poupulasi dalam penelitian ini adalah karyawan Sentra sepatu Cibaduyut 

Bandung. Menurut Sugiyono (2017:81) mendefinisikan populasi adalah wilayah 

generalisasi objek penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada peneliti ini adalah seluruh para pengusaha yang ada 

di sentra sepatu Cibaduyut yaitu 148 pengusaha.  

 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut 

harus betul-betul representatif (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya 

sampel yang akan di ambil dari suatu populasi. Penelitian ini meggunakan teknik 

pengambilan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh 
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adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Dimana 

populasi sentra sepatu Cibaduyut yaitu sebanyak 148 pengusaha. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian.(Sugiyono, 2017:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka 

data  terbagi  menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan  

data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian Lapangan (Field Research)  

Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh 

data primer yaitu data yang diperoleh melalui:  

a. Pengamatan (Observation)  

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung di Cibaduyut kota Bandung. Menurut sugiyono (2017:203) 

obeservasi yaitu  suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 

langsung objek yang diteliti.  

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan konsumen maupun 

pihak Cibaduyut kota Bandung. Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

dengan pimpinan atau pihak yang berwenang atau bagian lain yang 

berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. 
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c. Kuesioner  

Kuesioner akan diberikan kepada konsumen Cibaduyut kota Bandung. Hal 

ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggaoan yang berhubungan 

dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu persatu kepada 

responden yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti.  

d. Penelitian kepustakaan (Library Reaearch)  

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca 

dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data 

sekunder yaitu data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat 

teoritis kepustakaan. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder 

yaitu literatur, buku, jurnal, internet dan data perusahaan antara lain data 

penjualan dan data pengujung perusahaan yang berkaitan dengan objek. 

 

3.4.1  Uji Validitas  

Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017:121). Untuk menguji 

validitas pada tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan 

skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang 
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dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Menurut 

Sugiyono (2017:134) sebagai berikut:  

rxy =
n(ΣXY) − (ΣX. ΣY)

√√[n(ΣX2) − (ΣX)2][n(ΣY2) − (ΣY)2] 

 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi  

n = jumlah responden uji coba  

X = skor tiap item  

Y = skor seluruh item responden uji coba  

Σx = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

Σy = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

Σxy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

Σx2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

Σy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

 

3.4.2  Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability, pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliable). Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

keterpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya 

namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya bila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuranterhadap kelompok subyek yang 

sama diperoleh hasil yang relatif sama,selama aspek yang diukur tidak berubah. 
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan cronbach’s 

alpha (ɑ) yang penulis kutip dari Eti Rochaety (2007:54) dengan menggunakan 

software SPSS. Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat  

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha (ɑ) lebih dari 0,6 yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑖 =
𝑛

𝑛 − 1 
(1 −

∑ 𝜎2

𝜎2
) 

Keterangan:  

rii  = Reliabilitas yang dicari 

n  = Jumlah item pertanyaan 

𝜎2         = Variansi total  

∑ 𝜎2 = Jumlah variansi setiap soal atau pertanyaan 

Menentukan reliabilitas dari alat ukur dapat dilihat dari alfa, jika nilai alfa 

lebih besar dari nilai r kritis maka dapat dikatakan reliabel. Jika nilai alfa lebih 

kecil dari nilai r kritis maka dapat diartikan tidak reliabel dan alat ukur terseut 

tidak dapat digunakan alat ukur tersebut dapat dibuang. 

 

3.5 Metode Analisis  

Metode analisis merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Sugiyono (2017: 206) mengatakan analisis 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan 

148 data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan 

cara data yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif verifikatif yaitu 
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metode yang bertujuan menggambarkan benar atau tidak fakta-fakta yang ada, 

serta menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara 

mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam 

pengujian hipotesis statistik. 

 

3.5.1  Analisis Deskriptif 

Metode deskriptf digunakan untuk mengalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis mengenai karakteristik dari responden yang terdiri dari usia, 

pendidikan, dan penghasilan. Dimana variabel X1 (Lingkungan kerja), variabel 

X2 (Disiplin kerja), dan variabel Y (Kinerja usaha), setiap item dari kuesioner 

tersebut memiliki lima jawaban dengan bobot/nilai yang berbeda.  

Tabel 3.2 

   Alternatif Jawaban Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2017:160) 

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat alternatif jawaban dan bobot nilai 

untuk item-item instrumen pada kuesioner. Bobot nilai ini agar memudahkan bagi 

responden untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Analisis ini juga 

menggambarkan jawaban responden dari kuesioner yang diajukan. Pada bagian 

ini penyusun akan menganalisa data tersebut satu persatu yang didasarkan pada 
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jawaban responden yangdihimpun berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh 

responden selama penelitian berlangsung. Peneliti menggunakan analisis deskritif 

atas variabel independent dan dependennya yang selanjutnya dilakukan 

pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. Jumlah skor jawaban 

responden yang diperoleh kemudia disusun kriteria penilaan untuk setiap item 

pernyataan. Mendeskripsikan data dari setiap variabel peneltian dilakuka dengan 

menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingat perolehan 

skor variabel penelitian. Menetapkan skor rata-rata maka jumlah kuesioner dibagi 

jumlah pertanyaan dikalikan jumlah responden. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya : 

∑ 𝑝 =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 × ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan kedalm 

garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden yang akan didasarkan 

pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikatergorikan pada rentang skor 

sebagai berikut  ini : 

𝑁𝐽𝐼(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙) =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 

Dimana: 

Nilai tertinggi    = 5 

Nilai terendah    = 1 

NJI (nilai jenjang interval)  =  
5−1

5
= 0,8 

Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut: 

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 - 1,80 : Sangat Tidak Baik 

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 - 2,60 : Tidak Baik 
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3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 - 3,40 : Kurang Baik 

4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik 

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik 

     1,00                1,80                2,60              3,40              4,20               5,00 

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

 

3.5.2  Analisis Verifikatif 

 Menurut Sugiyono (2017:53) analisis verifikatif adalah suau penelitian 

yang ditunjukan untuk menguji teori, dan penlitoan akan menghasilkan informasi 

ilmiah baru yakni status hipotesis yang beruba kesimpulan apakah suatu hipotesis 

diterima atau ditolak. Analisis verikatif merupakan analisis untuk membuktikan 

dan mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan 

untuk mengetahui dan menguji kebeneran hipotesis yang telah ditentukan dengan 

menggunakan  perhitungan   statistik.   Analisis   verifikatif   dapat   menggunakan  

beberapa metode seperti berikut:  

 

3.5.2.1 Method Of Succesive Internal (MSI) 

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal 

menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner 

berupa ordinal perlu ditransformasi menjad nterval, karena penggunaan analisis 

linier berganda data yang telah diperoleh harus merupakan data dengan skala 

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 



69 
 

interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan  

MSI(Method Of  Succesive Internal).  

Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan 

lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 

hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah kedalam 

bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur tersebut. Kecuali jika kita 

menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman yang mengujinkan 

databerskala ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data yang sudah ada 

tersebut. Langkah-langkah menganalisis data dengan manggunakan MSI sebagai 

berikut: 

1. Menentukan frekuensi setiap reponden (berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab 1-5 untuk setiap 

pertanyaan). 

2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi 

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden disebut  

dengan proposi. 

4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribur normal. 

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar tentukan nilai Z. 

6. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing reponden dengan 

rumusan berikut.  

𝑆𝑉 =
(𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
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7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan 

rumus: 

𝑦 = 𝑠𝑣 +  [𝑘]  

𝑘 = 1[𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛] 

 

3.5.2.2 Analisis Regeresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini mengunakan analisis regresi 

berganda yaitu alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 

lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada atau tidak adanya 

hubungan). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen antar variabel X1  

(Lingkungan kerja) dan X2 (Disiplin kerja) terhadap Y (Kinerja usaha).  

Persamaan regresi linier ganda dalam penelitian ini menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Y = a+ b1X1 + b2X2 + e 

Dimana:  

Y   = Kinerja usaha 

a   = Konstanta  

X1   = Variabel Bebas (Lingkungan kerja) 

X2   =  Variabel Bebas (Disiplin kerja) 

b1 dan b2  = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel  

e  = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kinerja 

usaha selain Lingkungan kerja dan Disiplin kerja. 
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3.5.2.3 Analisis Kolerasi Berganda 

 Analisis kolerasi berganda merupakan analisi yang digunakan untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan istilah Koefisien 

korelasi. Koefisien korelasi merupakan besar kecilnya hubungan antara dua 

variabel yang dinyatakan dalam bilangan yang disebut dengan koefisien korelasi. 

Adapun rumus kolerasi berganda sebagai berikut: 

𝑅2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

∑ 𝑌2
 

Dimana:  

R2   = Koefesien kolerasi berganda 

JKregresi  = Jumlah Kuadrat regresi 

∑Y2   = Jumlah kuadrat total kolerasi 

Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r < 1 

sebagai berikut: 

Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1,X2 dan variabel Y. 

Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif. 

Apabila r = 0, artinya terdapat hubungan kolerasi. 

Tabel 3.3 

Taksiran Besarnya Koefesien Kolerasi 

Interval 

Koefesien 

Tingkatan 

Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Cukup 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-0,999 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017:278). 
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3.5.2.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesien  determinasi  digunakan  untuk  melihat  persentase  (%)  

besarnya pengaruh X1  (Lingkungan kerja) dan X2 (Disiplin kerja) terhadap 

variabel Y (Kinerja usaha). Langkah perhitungan analisis koefesien determinasi 

yang dilakukan yatu analisis koefeisen determinasi  berganda  (simultan)  dan  

analisis koefesien determinasi parsial, dengan rumus sebagai berikut: 

1. Analisis Koefesien Determinasi Berganda 

Analisis koefesien determinasi berganda digunkan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase X1  (Lingkungan kerja) dan X2 (Disiplin kerja) 

terhadap variabel Y (Kinerja usaha) secara simultan dengan mengkuadratkan 

koefesien klerasinya yaitu: 

Kd = r2 x 100% 

Dimana: 

Kd   = Nilai koefesien determinasi 

 r2   = Kuadrat dari koefesien ganda 

2. Analisis Koefesien Determinasi Parsial 

Analisis koefesien determinasi parsial yaitu digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase X1  (Lingkungan kerja) dan X2 (Disiplin kerja) 

terhadap variabel Y (Kinerja usaha). Maka untuk mengetahui seberapa 

persentase dengan menggunakan rurmus kefisien determinasi secara parsial  

sebagai berikut: 

Kd = β x Zero Order x 100% 
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Dimana: 

Β    = Beta (nilai standarliezed coeffecients) 

Zero Order  = Matrik kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Maka: 

Kd   = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah 

Kd   = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, Kuat 

 

3.6 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah intrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalkan ke dalam item atau pertanyaan. Penyusunan kuesioner dilakukan 

dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut 

responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi pernyantaan 

mengenai variabel lingkungan kerja, disiplin kerja  terhadap kinerja usaha yang 

sesuai dengan operasionalisasi variabel penelitian. Responden tinggal memilih 

pada kolom yang sudah disediakan. Responden memilih kolom yang tersedia dari 

pernyataan yang telah  disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel 

yang sedang diteliti dengan berpedoman pada skala Likert. 

 

3.7 Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam peneitian ini dilakukan di Sentra sepatu Cibaduyut Bandung, 

Jl. Cibaduyut Rana No. 7, kb. Lega, Kec. Bojongloa kidul, Kota Bandung. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 27 maret 2019 sampai 22 

september 2019. 

 


